BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Fatunisuan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan Desa Fatunisuan
berada pada tingkat partsispasi masyarakat dengan nilai rata-rata 62,50% yang
berarti tingkat partisipasi masyarakat di desa Fatunisusan termasuk dalam
kategori ya atau sering atau sangat aktif.

2. Kelestarian kawasan hutan lindung di Desa Fatunisuan dengan nilai rata-rata
58,75 yang berarti kelestarian kawasan hutan di desa Fatunisuan termasuk
dalam kategori ya atau lestari, karena adanya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan kawasan hutan lindung Fatunisuan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian selama penelitian berlangsung di Desa

Fatunisuan Maka peneliti memberikan saran kepada :

1. Partisipasi :

a. Diharapkan kepada masyarakat Desa Fatunisuan utuk dapat tetap menjaga
dan melestarikan kawasan hutan. Agar masyarakat bisa dapat mengelola,
melestarikan dan melindungi kawasan tersebut dengan sebaik mungkin .

b. Diharapkan agar masyarakat bekerja sama dengan pemerintah setempat
untuk dapat menjaga dan melestarikan kawasan hutan degan baik sehingga
kawasan hutan dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat
setempat. Partisipasi masyarakat perlu ditingkatkan agar hutan lindung
Fatunisuan selain lestari juga memberikan manfaat yang tinggi bagi

lingkungan dan masyarakat sekitar.
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